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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia saat ini 

adalah masalah kemiskinan, terlebih pasca selesainya pandemi Covid -19 yang 

tidak hanya terjadi di Indonesia akan tetapi terjadi di seluruh dunia. Dampak 

kemiskinan dapat dirasakan di sekitar lingkungan kita, dimana sebagian orang 

yang merasakan kehidupan yang sejahtera dan mendapatkan kemudahan dalam 

memperoleh sesuatu baik untuk kebutuhan sehari-hari atau untuk kebutuhan 

dalam jangka waktu yang lama, dan sebagian orang juga merasakan  

penderitaan, dimana mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka yang 

disebabkan oleh hidup dalam kehidupan kemelaratan.  

Kemiskinan adalah suatu peristiwa yang tidak dapat terpisahkan lagi dari 

kehidupan masyarakat Indonesia. Bahkan masyarakat Indonesia sebagian besar 

dikelompokkan ke dalam kategori miskin. Kemiskinan yang dialami oleh 

masyarakat Indonesia  dilihat dari apa yang menjadi kebutuhan sehari - hari 

seperti pangan, sandang dan juga papan.1 Pada umumnya masyarakat Indonesia 

mendambakan kehidupan yang makmur dan sejahtera. Karena itu semua orang 

berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun usaha mereka tidak 

 
1Frans Pailin Rumbi, “Kemiskinan Dalam Bingkai PGI,” teologi, Pendidikan dan 

kemasyarakatan 4, no. 1 (2011): 21. 



selamanya berhasil atau dalam kata lain bahwa apa yang didambakan setiap 

orang itu tidak dapat terpenuhi dengan baik.  

Upaya pemerintahan dalam menanggulangi kemiskinan melalui  

pengembangan program Nasional yaitu Program Keluarga Harapan (PKH) 

sebagai program kerja  kementrian sosial sejak Tahun 2007 yang bekerja sama 

dengan bappenas dengan kementrian dan lembaga terkait yakni; departemen 

sosial, departemen kesehatan, departemen pendidikan nasional, departemen 

komunikasi dan informasi dan badan pusat statistik (BPS). Program keluarga 

harapan adalah upaya penanggulangan kemiskinan yang berintegrasi dari 

berbagai program yang dimiliki oleh pemerintah indonesia sebagai 

perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai, fasilitas penidikan dan 

fasilitas kesehatan kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang dikenal 

dengan istilah Conditional Cast Transfers  (CCT) di mata internasional.2 Melalui 

program keluarga harapan pemerintah hadir memberikan solusi bagi 

masyarakat dalam mengurangi angka kemiskinan.  

Melalui upaya pemerintah  tersebut, gereja juga hendak mengambil sebuah 

tindakan dalam konteks teologi. Tindakan yang dimaksudkan adalah Teologi 

pembebasan berdasarkan teologi kontekstual model praksis. Gustavo Gutierrez 

menyatakan  bahwa Allah juga turut hadir dalam diri setiap orang miskin. 

Sehingga menurutnya teologi  bukan hanya seputar refleksi teoritis saja atas 

iman yang dimiliki oleh orang kristen tetapi  teologi juga melalui  refleksi kritis, 

sehingga penekanan Gustavo Guiterez dalam teologinya bahwa teologi 

seharusnya dimulai dengan refleksi iman dan tindakan bersama atas orang 

miskin dan terpinggirkan.3 

Hal yang sama dalam  model praksis yang mendefinisikan bahwa teologi 

hendaknya tidak hanya sebatas teoritis melalui kitab suci saja melainkan sebuah 

 
2Http://kemensos.go.id/Program-keluarga-harapan-pkh. Lundan,3 November 2022,21:51 
 
3Hengki Wijaya Fajar Gumelar, “Peran Gereja Masa Kini Menyikapi Teologi Pembebasan 

Guiteres,” teologi dan pendidikan Kristen Kontekstual 2 (2019): 15. 



tindakan dari sebuah refleksi teoritis. Sehingga melalui model praksis orang 

kristen mampu menemukan jati dirinya dalam sebuah konteks yang berbeda 

terlebih dalam peristiwa perubahan sosial. Berteologi kontekstual adalah cara 

berteologi yang mempertimbangkan sebuah pengalaman sebagai sumber teologi 

dalam mengindahkan konteks yang berbeda dari sebuah pengalaman baik 

individu maupun Kelompok.4 

Model praksis mengindahkan keenam konteks yakni; Kitab suci, tradisi, 

kebudayaan, perubahan sosial, lokasi sosial dan pengalaman, sehingga, model 

praksis sebagai cara berteologi yang dibentuk oleh pengetahuan melalui refleksi 

atas sebuah aksi yang sungguh – sungguh  mengerjakan sesuatu sehingga 

memperoleh hasil yang diinginkan melalui sebuah komitmen dalam mengambil   

sebuah tindakan  berdasarkan refleksi dari sebuah pengalaman.  

  

Dengan melihat latar belakang yang ada diatas, dapat disimpukan bahwa 

model praksis adalah kesesuaian kata denga tindakan atau integritas dalam 

menyatakan sesuatu dalam sebuah konteks. Dalam program keluarga harapan 

yang menjadi suatu program yang dinyatakan untuk menberikan kesejahteraan 

bagi masyarakat kurang mampu namun, hal ini perluh mendapatkan evaluasi 

kritis melaui model praksis untuk menjawab kebutuhan masyarakat dan 

sungguh – sungguh memberikan harapan  untuk keluar dari kemiskinan yang 

dihadapi melalui program keluarga harapan. 

Berdasarkan observasi awal penulis di Desa Paccerakang Kecamatan 

Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu, terdapat 751 kepalah Rumah Tangga dengan 

jumlah penduduk 2.853.0005 dan jumlah  penduduk miskin terdapat  2.205.0006 

jiwa ditahun 2023. Dalam pengamatan penulis bahwa, program keluarga 
 

4Stephen B. Bevans, Teologi Dalam Perspektif Global: Sebuah Pengantar (Maumere: Ladalero, 
2010). 

5 BPS, Badan Pusat Statistika Luwu. 2023 
6 DTSK, Dinas Sosial Luwu. 2023 



harapan belum membawa perubahan sosial bagi beberapa masyarakat sebagai 

titik berat dari tujuan utama. Hal ini karena secara umum kehadiran PKH 

membawa dampak positif dan negatif. Respon positif dari masyarakat 

penerimah PKH merasa terbantu dengan adanya bantuan dana PKH melalui 

uang tunai dan juga sembako serta menemukan pemahaman mengenai 

pentingnya pendidikan dan juga kesehatan melalui sosialisasi. Sebagai  dampak 

negatif, sebagian dari masyarakat merasa kehadiran PKH membawa sebuah 

ketidakadilan yang menyebabkan kecemburuan sosial karena masih banyak 

masyarakat miskin yang justru memenuh kriteria justru tidak menerimah 

bantuan PKH dan juga beberapa dari peserta yang tidak lagi menerimah bantuan 

tanpa ada komunikasi dari Pihak PKH. 

Fokus pada penelitian ini adalah upaya pemerintah melalui praktik kerja 

program keluarga harapan didesa paccerakang, dimana program ini menjadi 

salah satu program pengentasan kemiskinan yang diprogramkan oleh 

kementrian sosial mulai tahun 2007 yang merupakan instansi pemerintahan di 

indonesia 

Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk menelitih lebih jauh  tentang 

kinerja program keluarga harapan yang direfleksikan kedalam teologi 

kontekstual berdasarkan model praksis untuk mengevaluasi program keluarga 

harapan di Desa Paccerakang.  Melalui model praksis, dalam suatu program 

kerja. Evaluasi sangat diperlukan karena evaluasi menjadi suatu yang penting 

untuk mengetahui keberhasilan suatu program. Dalam penulisan ini evaluasi 

diperlukan untuk  mengukur atau membandingkan program keluarga harapan 

dengan model praksis dalam teologi kontekstual dalam pencapaian dari sebuah 

komitmen dalam memberikan kesejahteraan bagi kaum miskin dan dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan objek yakni program keluarga harapan di 

Desa Paccerakang sebagai sumber penelitian. 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka dalam penulisan ini 

yang hendak dikaji lebih lanjut  adalah; Bagaimana Evaluasi Kritis Terhadap 

Program Keluarga Harapan Menurut Model Praksis di Desa Paccerakang? 

C. Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan ini berdasarkan rumusan masalah  diatas disimpulkan 

bahwa tujuan penulisan ini untuk Mengetahui Evaluasi Kritis Terhadap Program 

Keluarga Harapan Menurut Model Praksis di Desa Paccerang. 

D. Manfaat Penulisan 

Adapun yang diharapkan melalui penulisan ini yakni mampu memberikan 

manfaat  sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

dan sumbangan pikiran terkait program keluarga harapan (PKH) di Desa 

Paccerakang  serta secara teoritis mampu  memberikan sumbangsi pemikiran 

kepada kampus Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja dan juga 

memberikan pemahaman kepada penulis dan mahasiswa dalam 

mengembangkan pemikiran kritis terhadap perubahan sosial dalam teologi 

kontekstual melalui model praksis. 

 

 

2. Secara Praktik 

Secara praktik penulisan ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dan masukan bagi penyelenggara program keluarga harapan yakni Kementrian 

Sosial dan pemahaman kepada masyarakat penerima keluarga manfaat dalam 

upaya untuk mengurangi masalah kemiskinan melalui Program Keluarga 

Harapan  di Desa Paccerakang . 



E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka penulis akan 

membaginya dalam lima bagian dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan. Bab ini berisikan Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penulisan Dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II  Landasan Teori. pada bagian ini,  Pengertian Kemiskinan, 

 Pembebasan Dalam Kasana Teologi Pembebasan, Kemiskinan 

 Dalam Kasana Model Praksis, Pandangan Alkitab Terhadap 

 Kemiskinan.  

BAB II  Metode Penelitian, pada bab ini akan menjelaskan tentang Jenis  

  Penelitian, Waktu Dan Tempat Penelitian, Jenis Data, Teknik  

  Pengumpulan Data,Narasumber Informan, Teknik Analisis Data 

 Dan Jadwal Penelitian. 

BAB IV Pemaparan Hasil Penelitian Dalam Bab Ini Akan Menguraikan   

  Gambaran Umum Lokasih Penelitian, Hasil Penelitian Dan Juga  

  Analisis. 

BAB V  Penutup. Bagian ini adalah bagian akhir dari penulisan yang  

  berisikan  diuraikan tentang Kesimpulan Dan Saran – Saran Yang  

  Ditujukan Kepada Penyelenggara Dan Penerimah PKH. 


